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ABSTRAK

Blended learning merupakan metode pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka
(offline) dengan pembelajaran daring. Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk mengkaji tahapan atau
desain dalam blended learning dan efektivitasnya dalam proses pembelajaran kimia. Metode yang
digunakan dalam tinjauan sistematis ini adalah metode PRISMA dengan melakukan penyaringan
artikel dalam database Google Schoolar dan ACS Publications tahun 2016-2021 sehingga terdapat
15 artikel yang dipertahankan dalam tinjauan sistematis ini. Hasil tinjauan sistematis menunjukkan
bahwa model blended learning telah banyak diterapkan dalam pembelajaran dengan berbagai desain
dan menunjukkan bahwa model blended learning ini efektif digunakan dalam pembelajaran kimia.

Kata kunci : Artikel Review, Blended Learning, Pembelajaran Kimia, Efektivitas

ABSTRACT

Blended learning is a teaching method that combines face-to-face learning (offline) with online
learning. This systematic review aims to examine the stages or designs in blended learning and
their effectiveness in the chemistry learning process. The method used in this systematic review is
the PRISMA method by filtering articles in the Google Schoolar and ACS Publications databases
between 2016-2021 so that 15 articles are retained in this systematic review. The results of a
systematic review show that the blended learning model has been widely applied in learning with
various designs and shows that this blended learning model is effectively used in chemistry
learning.

Keyword: Artikel Review, Blended Learning, Chemistry Education, Effectiveness

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital seperti saat ini sangat penting. Ini tentu saja
berdampak pada dunia pendidikan. Perkembangan ini juga mengharuskan instruktur untuk siap
mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan pembelajaran, melalui permainan komputer, menonton
video di YouTube, dan membaca buku digital[1]. Pembelajaran jarak jauh dapat digunakan sebagai
alternatif untuk pembelajaran tradisional, dan bermanfaat bagi mereka yang memiliki keterbatasan
geografis dan waktu[2].

Proses pengajaran dan pembelajaran cenderung didominasi oleh teknologi informasi dan
komunikasi. Penerapan E-learning dalam proses pembelajaran adalah salah satu bentuk teknologi
informasi dan komunikasi yang canggih[3]. Pola baru dalam pendidikan yang terjadi akibat
perubahan dalam strategi dan model pengajaran tradisional, mengingat pergeseran peran antara guru
dan siswa[4]. Menurut Zare, di era informasi saat ini, e-learning dianggap sebagai lingkungan
pendidikan yang penting karena pergeseran dari pembelajaran yang berpusat pada guru ke
pembelajaran yang berpusat pada siswa[5]. Namun, e-learning saja tidak mampu memenuhi semua
kebutuhan peserta. Dalam proses pembelajaran, harus ada integrasi antara metode pengajaran
tradisional dan e-learning. Menurut Buran, metode pembelajaran campuran dianggap tepat dan
efektif jika diterapkan dalam pendidikan karena metode ini adalah metode campuran antara kelas
online dan offline[1].

Blended learning adalah strategi pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran
tradisional dan jarak jauh menggunakan berbagai teknologi[6]. Blended learning adalah bentuk

106



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN SAINS KIMIA 2024, ISSN 2460-027X

pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran langsung dan pembelajaran internet
menggunakan aplikasi[7]. Selain itu, blended learning didefinisikan sebagai metode pembelajaran
melalui interaksi antara guru dan siswa untuk meningkatkan hasil belajar[8]. Blended learning
adalah sistem terintegrasi yang merupakan kombinasi dari pembelajaran tradisional dan e-learning
untuk membantu siswa di setiap tahap pembelajaran. Blended learning adalah bentuk e-learning di
mana terdapat integrasi antara pembelajaran tradisional, menggunakan komputer, internet, dan
terdapat interaksi tatap muka dan virtual oleh guru dan siswa[9]. Dari definisi sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa blended learning dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa karena
blended learning adalah strategi pembelajaran baru yang menggabungkan berbagai bentuk
pembelajaran tradisional dan berbagai model e-learning[10].

Meskipun ada tantangan dalam menerapkan blended learning, ada juga dukungan untuk
menggabungkan instruksi tatap muka dan online karena menurut Garrison dan Kanuka (2004),
kombinasi tersebut dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik. Dengan menggabungkan
teknologi internet dan tatap muka, dapat meningkatkan pedagogi dan memberikan akses mudah ke
informasi[11]. Garrison & Kanuka (2004) juga menyarankan bahwa pengalaman belajar yang
mandiri dan kolaboratif juga dapat diperoleh jika menerapkan blended learning[10].
Menggabungkan pembelajaran antara teknologi dan diskusi di kelas dapat jelas membantu siswa
untuk lebih memahami materi pelajaran dan mengembangkan keterampilan kognitif dan sosial
mereka. Di dalam kelas terdapat banyak gender yang berbeda, latar belakang budaya yang berbeda,
preferensi belajar yang berbeda, dan keterampilan linguistik yang berbeda. Teknologi mendukung
perbedaan karena ada berbagai fitur yang dapat melayani berbagai jenis karakter siswa. Untuk siswa
yang introvert, penerapan pembelajaran online tentu akan berjalan secara optimal. Sebagai
kesimpulan, keberadaan media sosial saat ini dapat digunakan dalam blended learning karena dapat
memberikan hasil positif dalam proses pembelajaran di kelas [12].

METODE

Desain dan Kriteria :

Dalam artikel review ini jenis desain penelitian yang diterapkan adalah jenis sistematik review
dengan menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and
Meta-analysis). Pemilihan artikel di dasarkan pada beberapa kriteria pencarian yaitu pertama dalam
Bahasa Inggris, kedua penerbitannya di antara tahun 2016 — 2021, ketiga merupakan artikel lengkap
dan open akses, dan keempat yaitu merupakan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif. Selanjutnya,
di perolehlah kriteria inklusi dalam sistematik review ini yaitu menyajikan hasil dari penggunaan
blended learning meliputi desain dari model blended learning dan kefektifan penerapan blended
learning, yang tertera dalam laporan penelitian kualitatif, kuantitatif, mix- method dan
pengembangan. Pengkajian dalam artikel review ini akan melihat dari tujuan penelitian terdahulu.
Terdapat 5 tahapan yang digunakan dalam metode PRISMA untuk melakukan tinjauan literatur,
yaitu: (1) menentukan kriteria kelayakan, (2) menentukan sumber informasi, (3) menyeleksi
literatur, (4) mengumpulkan data, dan (5) menyeleksi item-item data.

Sumber :

Terdapat dua database ilmiah digunakan untuk mendapatkan sumber — sumber yang relevan berupa
informasi dari berbagai artikel yang berkaitan dengan topik. Dua database yang di gunakan dalam
pencarian sumber- sumber tersebut yaitu Google Scholar dan ACS Publications.

Pencarian :

Istilah pencarian atau kata kunci yang digunakan untuk mencari di setiap database, yaitu: "Design
Blended Learning in chemistry education™ ATAU "Efektivitas Blended Learning". Semua pencarian
dilakukan pada semua bagian artikel. Pembatas pencarian digunakan untuk mencocokkan kriteria
yang digunakan. Hasil pencarian awal dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pencarian Awal
Istilah pencarian Basis data Basis data n
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Design Blended Learning in Google 2016-2021 115
chemistry  education” ATAU Scholar ACS 269
"Effectiveness Blended Learning Publications 2016-2021 365

Total dengan duplikasi dihapus

Studi Seleksi :
Pencarian awal melalui Google Scholar dan ACS Publications menghasilkan 384 artikel.
Penyaringan awal judul untuk mengeluarkan judul yang tidak relevan menghasilkan 228 artikel.
Selanjutnya screaning cepat melalui abstrack didapatkan 93 artikel yang bisa dilanjutkan untuk
dianalisis. Dan akhirnya tersisa 15 artikel yang lengkap termasuk full-teks yang bisa dilakukan
analisa melalui sistematik review. Tinjauan narratif kemudian dilanjutkan sesuai dengan
rekomendasi PRISMA ( Gambar 1).

Analisa Data :
Dalam bagian analisa data ini yang digunakan adalah studi atau artikel yang berkaitan dengan
blended learning dalam pembelajaran kimia yang akan di analisis lebih lanjut untuk memenuhi
tujuan dari sistematik review ini. Setelah menggunakan pendekatan aplikasi PRISMA, 15 artikel (
tabel 2) dimasukkan dalam proses review.

Identifikasi searching awal :
Google Scholar (n1 =115)
ACS Publicatin ( n2 = 269)

Diterbitkan diantara tahun
2016-2021 Google scholar
(n=65) ACS (n=98) total
Setelah mengeluarkan duplikat 163 artikel
(n=384) . Diterbitkan dalam bahasa
Inggris
Termasuk artikel
penelitian
(Google Scholar: 24 dan

Di sesuaikan dengan kriteria ACS: 69 = 93 artikel )

inklusi (n=93)

Artikel teks lengkap,
(n=11+4)

Sesuai dengan kriteria inklusi
(Google Schoolar: 11 dan ACS:
4 =15 artikel)

Artikel lengkap layak
dianalisis (n= 15)

Full- teks yang memenuhi
syarat untuk di review (n= 15)

Gambar 1. PRISMA
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Ringkasan artikel yang diterbitkan dalam tinjauan ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Umum Penelitian yang Berkaitan dengan Blended Learning dalam Pembelajaran Kimia

Penulis ( Tahun) Partisipan Metodologi Temuan Utama
Afdhila et all. Subjek penelitian ini adalah siswa  Penelitian ini merupakan penelitian Selama penerapan blended learning terjadi
(2017) kelas X1 IPA 2 di SMA Negeri  deskriptif dengan pendekatan kualitatif. peningkatan aktivitas dan ketuntasan

Amma dkk. (2018)

Anggraini, et al.
(2016)

Bojovi (2017)

Casselman, et al.
(2019)

Dang dkk. (2019)

Unggul Darul Imarah (21 siswa
yang terdiri dari 13 siswa
perempuan dan 8 siswa laki-laki)
Mahasiswa  pascasarjana  jurusan
Sekolah Teknik dan Komputasi
berjumlah 135 mahasiswa

Mahasiswa semester empat jurusan
Kimia, Fakultas Matematika dan

lImu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Malang (29
orang).

Mahasiswa sarjana di bidang teknik
bioteknologi (62 mahasiswa) di
Universitas  Kragujevac, Fakultas
Agronomi di acak, Serbia.

Sebanyak 49 siswa dari kuartal
pertama mengajar organik kursus
kimia pada musim gugur 2018.

Mahasiswa kelas sistem informasi di
sebuah universitas negeri besar di
Amerika Serikat bagian barat.

Data dikumpulkan dari evaluasi, lembar
observasi aktivitas, dan kuesioner.

Dengan  menggunakan  metodologi
kualitatif, data dikumpulkan dalam
bentuk survei, observasi, dan studi
literatur.

Penelitian pra-eksperimental
menggunakan pretest dan posttest yang
terdiri dari pertanyaan pilihan ganda
dengan total 30 angka untuk dianalisis
secara kuantitatif.

Menggunakan statistik deskriptif, yaitu
nilai rata-rata dan standar deviasi serta
menganalisis  perbedaan  signifikan
melalui uji-t dan analisis varian satu arah
- ANOVA.

Dimulai  dengan instruktur  yang
melakukan perekrutan (melalui email)
untuk meminta  kesediaan  siswa

berpartisipasi dalam penelitian ini.

Dalam pembelajaran online
menggunakan buku pelajaran digital dan
video YouTube. Untuk pembelajaran
offline, berupa diskusi kelompok

belajar siswa yang dikategorikan sangat
baik.

Penerapan Blended Learning memberikan
fleksibilitas dalam pembelajaran dengan
kontrol atas waktu, kecepatan, dan lokasi
dan hasil penelitian menunjukkan bahwa
blended learning merupakan lingkungan
belajar yang efektif bagi siswa dan guru.

Efektivitas blended learning ditandai
dengan meningkatnya hasil belajar
mahasiswa dengan skor yang diperoleh
sebesar 0,56 dan termasuk dalam kriteria
sedang.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa blended learning dapat
meningkatkan tingkat ~ pemahaman
membaca  siswa  secara  optimal
dibandingkan dengan pembelajaran tatap
muka.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan blended learning
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kegiatan pembelajaran online

Secara signifikan memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran dan
kinerja akademik mahasiswa.
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Dietrich et al.
(2020)

Henbest et al.
(2020)

Kintu dkk. (2017)

Latha dkk. (2020)

Ramachandran
dkk.
(2020)

Sari dkk. (2021)

Subjek  penelitian  ini  adalah
mahasiswa tahun ketiga dan keempat
jurusan Teknik Kimia di INSA
Toulouse (Institut Nasional Sains dan
Teknologi Toulouse), Prancis (total
104 mahasiswa pada tahun akademik
2019/2020).

Pada musim gugur, 218 mata kuliah
kimia persiapan online akan diajarkan

dan akan dibandingkan dengan
kelompok mahasiswa yang
mengambil mata  kuliah  kimia

persiapan tatap muka tradisional pada
musim gugur sebelumnya.

Sebanyak 238 siswa akan diambil
secara cluster sampling untuk memilih
siswa yang akan berpartisipasi

Sampel dari kelas XI Std llmu
Komputer digunakan sebelum dan
sesudah perlakuan.

Peserta adalah mahasiswa jurusan pra-
kesehatan atau ilmu hayati yang
mengambil mata kuliah pengantar
kimia organik.

Siswa SMP Negeri 12 Semarang
adalah siswa kelas VI111-C dan VIII-D.
Terdapat kelas eksperimen yaitu kelas
VI1I1-D dan kelas V111-C sebagai kelas
kontrol.

Evaluasi umpan balik dilakukan melalui
survei online yang terdiri dari 16
pertanyaan berdasarkan skala Likert.
Data online yang diperoleh dimasukkan
ke dalam lembar kerja Microsoft Excel
dan semua tanggapan dianalisis.

Asisten pengajar mahasiswa pascasarjana
(TA) akan memfasilitasi mata kuliah
tatap muka yang bertemu dua kali dalam
50 menit dan termasuk tugas kuliah yang
terdiri dari ujian tengah semester, ujian
akhir, dan kuis online mingguan.

Metodologi yang digunakan adalah
desain kuantitatif, yaitu penggunaan
statistik deskriptif untuk menentukan

Penelitian ini menggunakan desain
Kelompok Eksperimental pretest dan

posttest.
Platform yang digunakan dalam kuliah
ini adalah zoom dan kemudian

mengumpulkan umpan balik dari para
mahasiswa mengenai strategi pengajaran
yang efektif.

Penelitian eksperimental menggunakan
desain  kuasi-eksperimental ~ dengan
desain kelompok kontrol yang tidak
ekuivalen.

Dalam penelitian ini, terlihat bahwa para
guru mengakui telah belajar lebih banyak
tentang pendidikan jarak jauh dan
dianggap efektif dalam pembelajaran.

Mata kuliah online dapat secara signifikan
meningkatkan nilai ujian akhir kimia dan
meningkatkan  kinerja  siswa  tanpa
menciptakan kesenjangan prestasi yang
negatif bagi siswa yang kurang siap secara
akademis.

Penelitian menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran blended learning, dapat
berlangsung efektif

Blended learning menunjukkan dampak
positif terhadap prestasi akademik siswa.

Penerapan blended learning
menguntungkan mahasiswa karena setelah
belajar mahasiswa masih dapat menonton
kembali rekaman kuliah yang ada sehingga
mereka dapat mempelajari materi kuliah
dengan baik.

Penggunaan Moodle dalam pembelajaran
blended learning menunjukkan keefektifan
siswa dalam belajar mandiri.
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Singhaniya (2020)

Subagiyo (2019)

Yonata et al.
(2021)

Sebanyak 25 organisasi di berbagai
industri digunakan sebagai sampel
dalam penelitian ini.

Partisipan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI MIPA di
SMA Negeri Lasem.

Subjek penelitian adalah mahasiswa
pendidikan kimia angkatan 2017
yang mengambil mata kuliah media
kreatif.

Pendekatan metode campuran
digunakan. Jadwal terstruktur telah
dirancang dengan baik dan berbagai
wawancara juga dilakukan untuk
mendapatkan wawasan karyawan di
semua industri.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuasi eksperimen dengan desain
Randomized Control Only Posttest
Control. Data dikumpulkan melalui tes,
wawancara, dan observasi.

Ada 15 pertemuan dalam Kkegiatan
pembelajaran (kombinasi online dan
offline). Sebagai tugas akhir, siswa
akan mempresentasikan media mereka
dalam kelompok.

Berdasarkan temuan penelitian, terlihat
bahwa metode yang paling umum
digunakan untuk mengukur efektivitas
adalah skor sebelum dan sesudah
penilaian.

Penerapan blended learning efektif
untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
rata-rata evaluasi sebesar 77,3 pada kelas
eksperimen dan 69,7 pada kelas kontrol
dan hasil uji t hitung <t tabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa dapat mencapai ketuntasan hasil
belajar dengan kriteria sangat baik
sehingga dapat dikatakan  bahwa
penggunaan blended learning efektif
dalam pembelajaran kimia media kreatif.
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HASIL

Bagaimana penelitian yang ada merancang pembelajaran dengan Blended Learning?

Blended learning adalah metode pengajaran yang mengintegrasikan e-learning dan
pembelajaran tradisional dimana penggunaan komputer dan internet juga digunakan dalam interaksi
antara guru dan siswa[12]. Blended learning juga merupakan strategi pengajaran baru yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

Face to face

row E- Leaming Blended
carming +
(Various models) [:J: Leaming

(Traditional

Gambar. 2. Gambaran Pembelajaran Blended Leraning

Desain Pembelajaran Blended Learning

Dalam penerapan blended learning, berbagai strategi dapat digunakan. Misalnya
menggunakan Learning Management System (LMS) untuk memasukkan berbagai materi
pembelajaran, kemudian siswa diminta oleh guru untuk mempelajari materi tersebut di rumah dan
ketika di kelas siswa dapat mengajukan pernyataan atau pertanyaan terkait materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Diskusi juga dapat dilakukan untuk menambah pengetahuan siswa sehingga
ketika siswa datang ke kelas siswa sudah memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari
hari ini. Diskusi kelompok, presentasi, atau simulasi juga dapat dilakukan dalam proses
pembelajaran. Metode ceramah juga dapat dilakukan oleh guru namun tidak memberikan penjelasan
secara utuh, melainkan memberikan stimulus dan latar belakang terkait materi yang akan diajarkan.

Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam memecahkan masalah[13].
Metode blended learning tidak memiliki model dan strategi tunggal dalam penerapannya. Metode
ini dapat dimodifikasi oleh guru sesuai dengan kebutuhan siswa seperti gaya belajar masing-masing
siswa, sikap, motivasi, dan minat siswa itu sendiri[14]. Setiap siswa pasti memiliki cara khusus
dalam menerima materi yang disampaikan. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk
memahami karakter siswa agar tujuan pembelajaran yang efektif dapat tercapai.

Model Pembelajaran dengan Laboratorium Sains Virtual (Virtual Science Laboratory)

Menurut penelitian Klentien, metode blended learning juga dapat dikembangkan dengan
menggunakan pembelajaran berbasis proyek melalui laboratorium virtual di dalam kelas[15].
Dengan metode ini, siswa dapat lebih mudah memahami materi pelajaran dengan melakukan
percobaan dalam waktu yang singkat. Tahap pertama dalam metode ini adalah mengembangkan
model pembelajaran blended learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Sedangkan tahap selanjutnya (tahap kedua) adalah mengevaluasi model blended learning dengan
menggunakan pembelajaran berbasis proyek melalui virtual lab. Model pembelajaran blended
learning ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Studant

&88

Instructor
-
ad &>

l?h«ntioul Lenrning Virtusl! Labs
|
e . =)

« Project-Rased Learning
* Aotive Learning

Ansessmeant
S Anatytioal thinking skin

= ALy In sonduoting solenos projects

Gambar 3. Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis Proyek Melalui laboratorium Sains
Virtual
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Bagaimanakah Efektifitas Model Pembelajaran Blended Learning yang Telah diterapkan di
Kelas?

Perspektif Guru

Guru sangat setuju jika blended learning diterapkan pada materi kimia lainnya. Guru yang
memiliki dedikasi dan tanggung jawab yang tinggi terhadap peningkatan hasil belajar siswa akan
menerapkan model pembelajaran blended learning sebagai salah satu cara untuk mengembangkan
kemampuan dan berinovasi dalam proses pembelajaran. Penerapan blended learning akan
mempermudah proses pembelajaran dan meningkatkan intensitas komunikasi antara siswa dan
guru[12]. Menurut penelitian Amma, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan blended learning
yang dikemukakan oleh para pengajar[16], antara lain:

Tabel 3. Temuan Kuesioner Survei

Keuntungan Kekurangan

Model  pembelajaran  ini  dapat ® Penerapan blended
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. learning juga bergantung
Dapat menghemat waktu dan dapat pada motivasi siswa.

memberikan umpan balik yang efektif ® Perlu  beberapa bentuk
(karena online dan kapan saja). penilaian pada semua
Dapat memberikan tutorial atau video aktivitas online agar proses
tambahan secara online untuk membantu pembelajaran lebih efektif.
siswa dalam  memahami  materi ® Ada beberapa kesulitan
pelajaran. dalam menginterpretasikan

Model pembelajaran blended learning
merupakan kegiatan yang menarik dan
meningkatkan interaksi atau keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

Dapat disesuaikan dengan tipe siswa
karena cocok untuk siswa muda dan
siswa dewasa

umpan balik online karena
setiap siswa  memiliki
kemampuan yang berbeda.

Perspektif Siswa

Dari sudut pandang siswa, ada juga beberapa kelebihan dan kekurangan dari model
pembelajaran blended learning. Dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Temuan Kuesioner Survei

Keuntungan Kekurangan
Secara efektif digunakan sebagai e Kendala utama dalam
berarti dari komunikasi online antara blended learning adalah
tutor dan siswa. tidak tersedianya fasilitas
Pembelajaran online tidak mengenal batas IT yang mendukung proses
ruang. pembelajaran.
Dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. e Kurangnya pengetahuan
Keterlibatan mahasiswa semakin meningkat. siswa terkait keterampilan
Pembelajaran campuran dapat menghemat IT Juga dapat
waktu dan biaya. menyebabkan  kesulitan
Platform yang digunakan  dapat bagi siswa. _
memberikan kemudahan bagi para siswa. ® Kegiatan  pembelajaran
Dapat menampilkan hasil karya siswa campuran seperti membuat
secara optimal, misalnya di blog. blog atau situs web dapgt
Dapat meningkatkan interaksi antar r;;rgakan waktu  lebih
kelompok melalui diskusi online. . .

e Siswa merasa sulit untuk

belajar secara mandiri
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Efetivitas Pembelajaran Blended Learning

Arbaugh dan Swan menunjukkan bahwa interaksi antara guru dan siswa juga berhubungan
dengan hasil belajar yang tinggi[17]. Hal ini didukung oleh penelitian Naaj dkk. yang menunjukkan
bahwa teknologi dan interaksi dalam pembelajaran dapat mempengaruhi efektivitas blended
learning[18]. Berdasarkan hasil penelitian Kintu, fitur desain yang terdiri dari kualitas teknologi,
alat dan sumber daya online serta interaksi dan karakteristik siswa, secara signifikan menunjukkan
bahwa teknologi dan interaksi yang baik akan membuat siswa memiliki motivasi yang tinggi[19].

Berdasarkan penelitian Anggraini[20], dalam blended learning terdapat tiga elemen
penting, yaitu social presence, cognitive presence, dan teaching presence yang saling mempengaruhi
satu sama lain. Pemilihan metode pengajaran yang tepat juga dapat memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Selain itu, interaksi antara siswa dengan siswa lainnya serta antara pendidik
dengan siswa juga dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Dang yang mengungkapkan bahwa terdapat tiga jenis jaringan yang membantu
pembelajaran siswa secara umum (interaksi antara siswa dengan teman sekelasnya, teman sebaya
TA, dan instruktur)[21]. Dalam praktiknya, pengajar dapat merancang metode pengajaran yang
inovatif sehingga dapat menyediakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan interaktif di dalam
dan di luar kelas.

Efektivitas Blended Learning Berdasarkan Capaian Pembelajaran

Model blended learning dapat meningkatkan minat dan capaian pembelajaran siswa.
Berdasarkan hasil penelitian Subagiyo kelas yang menggunakan model blended learning memiliki
capaian pembelajaran yang lebih baik daripada kelas yang menggunakan pembelajaran aktif tanpa
model blended learning[22]. Selain itu, Sari yang menggunakan aplikasi Moodle Mobile dalam
pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan
tugas karena hal tersebut merupakan pengalaman baru bagi siswa[23]. Aplikasi Moodle Mobile
dalam blended learning dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Yonata yang menunjukkan bahwa dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas siswa
lebih disiplin dan tepat waktu sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan blended learning efektif
dalam proses pembelajaran di kelas[24].

SIMPULAN

Pembelajaran blended learning adalah metode pembelajaran baru yang memanfaatkan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Metode ini tampaknya memperbaiki kekurangan
metode pembelajaran tatap muka konvensional dan menekankan bahwa pembelajaran tidak hanya
dapat dilakukan di kelas secara tatap muka tetapi juga dapat dilakukan di luar kelas melalui media
online. Dalam merancang pembelajaran, terutama pembelajaran campuran, guru juga harus mampu
memahami kebutuhan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.
Berdasarkan literatur dari berbagai sumber, dapat dikatakan bahwa pembelajaran campuran dapat
memberikan lingkungan pembelajaran yang efektif karena meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.
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